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KATA PENGANTAR

- spek-aspek kehidupan manusia dengan budayanya meng-
_ alami pasang surut dari waktu ke waktu: Pada suatu masa,
'

salah satu aspek kehidupan bisa sangat menonjol dan sa-

dapat memahami suatu budaya tertentu secara utuh, orang harus me-
lihat keseluruhan aspek dari budaya tersebut. Kadangkala orang harus
menggali pada akar nilai budaya tersebut. Namun, usaha untuk mela-
cak nilai-nilai budaya tradisional sering kali mengalami hambatan. Ham-
batan itu bhisa berasal dari penggali sendiri yang belum mempunyai
seperangkat bekal dan pengalaman yang memadai. Hambatan itu juga
bisa berupa waktu yang sangat terbatas dan masyarakat, terutama ge-
nerasi mudanya, yang lebih cepat terpengaruh dan menggandrungi
budaya global ketimbang budaya lokal.

Tyarka adalah nyanyian adat berupa doa, ikrar sumpah maupun
penghormatan yang menjadi bagian dari budaya masyarakat Lawawang,
Tyarka adalah budaya yang sudah melekat dalam masyarakat secara
turtn-temurun sejak dahulu. Dengan begitu, ini sudah terkonsep da-
lam kehidupan masyarakat menjadi sebuah kepercayaan terhadap hal-
hal yang berhubungan dengan sebuah keyakinan, sehingga sulit untuk
dihilangkan,

Kepercayaan yang masih berkembang dalam kehidupan suatu
masyarakat biasanyadipertahankan melalui sifat lokal yang dimilikinya,
Sifat lokal tersebut pada akhimya menjadi suatu kearifan yang selalu

ix
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dipegang teguh oleh masyarakatnya. Nilai-nilai kearifan lokal yvang
masih ada biasanya masih dipertahankan oleh masyarakat yang masih
memiliki tingkat kepercayaan yang kuat (religiositas). Dengan demiki-
an, kebudayaan yang diwariskan secara turun-temurun tersebut tidak
dapat dipisahkan satu sama lain. Adanya kaitan begitu besar antara
kebudayaan dan masyarakat menjadikan kebudayaan sangat penting
bagi manusia yang tinggal di tengah masyarakat yang tidak dapat me-
ninggalkan budaya yang sudah ada sejak lama.

Tyarka adalah budaya masyarakat yang di dalamnya terdapat
makna religiositas yang menghubungkan masyarakat dengan Tuhan
maupun para leluhur. Oleh karena itu, meneliti tyarka perlu mengait-
kannya dengan kepercayaan tempat asal mula nyanyian itu berasal,
Walaupun bentuk nyanyian tidak banyak berubah, tetapi sangat mung-
kin makna nyanyian tersebut sudah berubah bagi masyarakat di mana
nyanyian itu sekarang ini hidup.

Bagi penulis, meneliti budaya di suatu tempat dan menemukan
warisan budaya masa lampau akan membawa ke arah kesadaran akan
adanya kearifan tertentu dalam masyarakat tertentu. Kesadaran ini
akan membuart orang bisa lebih menghargai budaya suatu tempat.

Ambon, Masa Adven
With Love and Pray,

Weldemina Yudit Tiwery
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Latar Belakang Masalah

rakat dan bangsa di dunia memiliki kebudayaan, meskipun

bentuk dan coraknya berbeda-beda dari masyarakat-bangsa
lainnya. Kebudayaan secara jelas menampakkan kesamaan kodrat
manusia dari berbagai suku, bangsa, dan ras. Kebudayaan adalah hasil
ekspresi eksistensi manusia di dunia, karena manusia pada hakikatnya
adalah pencipta kebudayaan. Ada interaksi kreatif antara manusia dan
kebuclayaan. Kebudayaan adalah produk manusia, namun manusia
sendiri adalah produk kebudayaannya. ltulah dialektika fundamental
yang mendasari seluruh proses hidup manusia. Dialektika ini terdiri dari
tiga tahap, yakni eksternalisasi, objektivikasi. dan internalisasi.' Eks-
ternalisasi adalah proses pencurahan diri manusia secara terus-mene-

K ebudayaan adalah suatu fenomena universal. Setiap masya-

' Peter L Berger, The Secred Canogry (New York: Anchor Books, 1g67), h. 4.
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rus ke dalam dunia melalui aktivitas fisik dan mentalnya. Objektivikasi
adalah tahap ketika aktivitas manusia menghasilkan suatu realitas ob-
jektif yang berada di luar diri manusia. Internalisasi ialah tahap ketika
realitas objektif hasil ciptaan manusia itu kembali diserap oleh ma-
nusia. Melalui eksternalisasi manusia menciptakan kebudayaan, Me-
lalui internalisasi, kebudayaan membentuk manusia.

Sebagai istilah reknis, kata "kebudayaan” muncul dalam karya para
antropolog pada pertengahan abad ke-rg. Dalam karyanya, Primitive
Culture (187), antropolog Inggris, Sir Edward B. Tylor, menggunakan
kata "kebudayaan” untuk menunjuk keseluruhan kompleks dari ide dan
segala sesuatu yang dihasilkan manusia dalam pengalaman historisnya.
Termasuk di dalamnya adalah pengetahuan, kepercayaan, seni, moral,
hukum, kebiasaan, dan kemampuan serta perilaku lainnya yang diper-
oleh manusia sebagai anggota masyarakat, Rumusan yang hampir sama
dikemukakan pula oleh Robert H. Lowie, pakar antropologi Amerika
Serikat (1937). Menurut Lowie, kebudavaan adalah "segala sesuatu yang
diperoleh individu dari masyarakat, mencakup kepercayaan, adat isti-
adat, norma-norma artistik, kebiasaan makan, keahlian yang diperoleh
bukan karena kreativitasnya sendiri melainkan merupakan warisan
masa lampau yang didapat melalui pendidikan formal atau informal.™
Menurut Koentjaraningrat, kebudayaan adalah masyarakat yang dijadi-
kan milik diri manusia dengan belajar.)

Berdasarkan pendapat para antropolog di atas, dapat disimpulkan
bahwa kebudayaan mempunyai tujuh unsurdasar, yaitu: kepercayaan,
nilai, norma, dan sanksi, simbol, teknologi, bahasa, dan kesenian. Juga
bahwa dalam setiap kebudayaan objektif, satu kebudayaan lebih tinggi
dari kebudayaan yang lain, dan memang dalam kenyataannya ada su-
atu kebudayaan yang lebih tinggi dari kebudayaan vang lain. Ada pula

* Rafael Raga Maran, Manusio don Kebudayean ( Jakarta: Rineka Cipta, zooo), h. a6
! Koentjaraningrat, Pengantar llmu Antropolog) { Jakarta: Balai Pustaka, wgs), hoibo,
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anggapan bahwa suatu masyarakat tertentu berkebudayaan barbar,
Anggapan tersebut tentu saja sangat subjektif. Dapat pula terjadi bahwa
anggota masyarakat tidak lagi menghargai, bahkan dalam posisi me-
nentang kebudayaan yang mereka hidupi sendiri. Misalnya, sebagian
besar kaum muda Lawawang sudah tidak lagi mengenal kebudayaan
Lawawang, bahkan berbahasa pun mereka sudah tidak bisa. Bisa jadi,
mereka lebih mengenal kebudayaan Barat atau juga budaya pop. Bagi
mereka, kebudayaan Lawawang bukan sesuatu yang harus diperjuang-
kan supaya tetap lestari. Ini adalah suatu proses yang tidak dapat di-
hindarkan sebagai buah perjumpaan masyarakat dengan kebudayaan
lain di dalam dunia yang makin global,

Selama ini tvarka sebagai bagian dari kebudayaan masyarakat
Lawawang kurang dikenal oleh masyarakat Maluku secara luas, apalagi
jika dibandingkan dengan budaya Maluku Tengah. Belum ada buku-
buku yang membahas budaya masyarakat Lawawang yang berada di
Maluku Barat Daya secara komprehensif dan detail. Oleh karena itu,
tidak mengherankan bahwaada perasaan minder dari diri orang-orang
Lawawang untuk berbicara dalam logatnya. Bahkan, ada kesan bahwa
budaya-budaya di daerah yang jauh dari Ambon sebagai pusat kota
priwingi, seperti misalnya Lawawang, ditempatkan dalam budaya kelas
dua dalam budaya Maluku. Sering terjadi budaya sebuah daerah yang
jauh dari pusat kota, oleh banyak orang, dianggap sebagai budaya ping-
giran, budaya desa atau budaya tradisional. Logat masyarakat yang
jarang terdengar sering dianggap sebagai cermin dari orang pinggiran
yang kurang modern. Dalam budaya masyarakat Lawawang, yang ke-
rap kali dianggap budaya pinggiran tersebut, ada suatu nyanyian yang
menjaci perangkat sosial masyarakat, yaitu nyanyian tyarke. Nyanyian
ini diyakini sebagai nyanyian khas masyarakat Desa Lawawang. Nyanyi-
an ini memang tersebar di sejumlah daerah di wilayah Pulau Masela,
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Menurut asal mulanya, nyanyian ini diperkirakan berasal dari tradisi
religius atau kepercayaan tertentu.

Di Desa Lawawang, tyarka biasanya dinyanyikan pada masa-masa
pernikahan adat, konflik antara dua pihak, dan saat menghadapi masa-
lah yang berat sebagai bentuk ungkapan doa dan sumpah masyarakat
atas peristiwa-peristiwa hidup yvang mereka alami, dan itu diwujudkan
dalam nyanyian. Tyarka biasanya diakhiri dengan permohonan kepada
Uplerlawn, Sang Mahakuasa. Biasanya sang pemimpin ¢tyarka menyesu-
aikan isi tyarke dengan konteks yang dihadapi. Tyarke hanya boleh
dinyanyikan oleh seorang tokeh adat, pemerintah negeri, atau tuan
tanah. Oleh karena itu, nyanyian ini dianggap sakral oleh masyarakat
di Desa Lawawang. Nyanyian tyarka adalah nyanyian yang memiliki
makna religius di kalangan masyarakat Negeri Lawawang. Oleh karena
itu, bagi penulis, dimensi religius dari nyanyian ini perlu digali dan di-
kembangkan sehingga masyarakat mempunyai gambaran lebih utuh
mengenai nyanyian ini serta makna religiositasnya. Dengan demikian,
diharapkan nyanyian ini tidak semakin tersingkir dari tengah masyara-
kat, dan masyarakat memahami nilai-nilai nyanyian ini sebagai wujud
konkret menjalankan nilai agama.

1.2 Tinjauan Pustaka

Sebuah karya akademik, bagaimanapun, sebagai upaya menemukan
sesuatu yang baru, selalu mesti dibarengi dengan kesadaran bahwa
telah ada upaya-upaya terdahulu dalam mengembangkannya. Atas
kesadaran itu, sebelum melakukan penelitian ini, penulis merasa pen-
ting untuk melakukan studi kepustakaan, yakni mencari karya tulis

* Ben Subarto, Toyub, Pertunjiubon dan Ritus Kehidupen [ Bandung: Masyarakat Senl Pertun-
Jukan Indanesia, o), b, 3-4-
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yang berhubungan dengan objek penelitian ini ataupun yang memiliki
kemiripan dengan objek penelitian ini agar mendukung pengetahuan
dan pemahaman penulis dalam membahas permasalahan serta meng-
hindari kemungkinan plagiarisme terhadap karya-karya sebelumnya.

Dari hasil penelusuran penulis, ditemukan beberapa karya tulis
yang mendulkung penulisan ini, di antaranya adalah disertasi yang di-
tulis oleh Mariana Lewierdengan judul Kesintasan Tradisi Lisan Tyarka
di Kepulauan Babar Maluku Barat Daya. Sesuai dengan judulnya, pe-
nekanan penulisan disertasi ini lebih kepada mengungkaplkan kesin-
tasan tradisi lisan tyarka yang dilihat dari aspek kebahasaan dan pertun-
jukan, pelestarian dan pewarisannya bagi masyarakat Maluku Barat Daya,
khususnya yang beradadi Babar, Penelitian Maryana Lewier mengguna-
kan penelitian kualitatif, dengan menggunakan metode etnografi. Etno-
grafi adalah metade penelitian berdasarkan pengamatan terhadap se-
kelompok orang dengan lingkungan yang alamiah ketimbang penelitian
vang menekankan latar formalitas. Penelitian ini mengutamakan ada-
nyasense of realities peneliti, proses berpikir mendalam dan interpretasi
atas fakta berdasarkan konsep yang digunakan, mengembangkannya
dengan permahaman yang dalam. serta mengutamakan nilai-nilai yang
direliti,

Dari peneitian Lewier, hasil yang didapat adalah bahwa analisis
kelisanan dan ekspresi puitika menunjukkan struktur dan komposisi
tyarka yang memiliki pola perulangan baku dalam pluralitas bahasa rua
di Kepulauan Babar Dengan demikian, Lewier memberikan kesimpulan
bahwa kesintasan dari aspek kebahasaan tyarka diperlihatkan melalui
kreativitas produksi ekspresi puitik, sedangkan aspek pertunjukan di-
kaji berdasarkan situasi pertunjukan dan partisipasi penonton. Upaya
mempertahankan dan mewariskan tyarke menunjukkan sikap kepe-

* Hsertasi Manana Lewler, Kesipntosan Tradisl Tyarka df Kepulauan Babor Maluky Boret Daya
{2onh)
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dulian yang didasari penghargaan dan penghormatan terhadap tradisi
lelubur dalam kesinambungan antargenerasi. Hal ini menjadi suatu
kekuatan kultural masyarakar Babar sebagai masyarakat kepulauan
yvang tetap menjaga kesatuan dan keterikatan secara adat.

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa batasan objek yang di-
teliti Lewier adalah kesintasan tradisi lisan tyarka di Kepulavan Babar,
Malulu Barat Daya, sedangkan penelitian ini mengambil lokus di Desa
Lawawang, salah satu desa di Pulau Masela dengan objek secara khusus
pada religiositas dalam tyarka. Selain itu, dalam pembahasannya, Lewier
tidak membahas sama sekalli mengenai religiositas yang terkandung
dalam tyarka yang telah sekian lama diyakini oleh masyarakat sebagai
nilai-nilai kebaikan {good value). Artinya, penelitian yang dilakukan
Lewier ini mempunyai ruang lingkup yang berbeda dengan penelitian
ini. Disinilah secara tegas dapat dilihat posisi kebaruan penelidan dan
penulisan ini,

1.3 Tinjauan Teori

Landasan teori merupakan bagian sangat prinsipiil dalam penelitian
setelah masalah penelitian terbidik dengan jelas. Oleh karena itu, pada
bagian ini dimuat ulasan tentang pilihan atas mode berpikir yang dapat
memberi arah dan menentukan bagaimana penelitian ini dilakukan.
Maode berpikir ini sedikit banyak memengaruhi refleksi atas masalah
penelitian. Hal ini menyadarkan penulissejak awal tentang kemungkin-
an adanya tendensi, bahkan kepentingan tertentu, yang muncul sepan-
jang proses penelitian. Kerja penelitian ini terlalu sederhana untuk da-
pat memberikan jawaban atas persoalan sebagaimana tertulis di atas,
Oleh karena itu, penelitian ini lebih merupakan sebuah proses pencari-
an pemahaman dan pengkajian dengan teori-teori yang dipandang
layak digunakan sebagai konsep dalam penulisan ini.
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A. Kebudayvaan dan Religiositas

Adat adalah aturan, kebiasaan yang tumbuh dan terbentuk dari suatu
masyarakat arau daerah yang dianggap memiliki nilai dan dijunjung
serta dipatuhi masyarakat pendukungnya. Adat telah melembaga dalam
kehidupan masyarakat, baik berupa tradisi, adat upacara, dan lain-lain
vang mampu mengendalikan perilaku warga masyarakat dengan pera-
saan senang atau bangea, Secara umum, kata "adat” tidak asing lagi dalam
pendengaran setiap orang, tetapi merupakan ucapan sehari-hari. Na-
mun;, apakah dapat "adat” ini diidentikkan dengan kebudayaan? Untuk
ini perlu dikaji terlebih dahulu bagaimana pandangan ahliantropologi
mengenai hubungan adat kebudayaan ini.

Washington Hutagalung mengatakan bahwa adat adalah kemaje-
mukan (pluralitas). Adat menjadi apa yang dinyatakan, yaitu tata tertib
kehidupan, persekutuan orang-orang yang hidup dalam adlat, terbuka
bagi orang lain.” C. Kluckhohn berpendapat bahwa: "Kebudayaan ada-
lah keseluruhan dari gagasan. tindakan, dan hasil karya manusia yang
berupa satu sistem dalam rangka kehidupan masyarakat yang dibiasa-
kan oleh manusia dengan belajar”” Kebudayaan dalam istilah Inggris
adalah "culture”yang berasal dari bahasa latin (colere) yang berarti meng-
olah, mengerjakan, terutama mengolah tanah atau pertanian.

Pengertian ini kemudian berkembang menjadi culture. Istilah
“culture” merupakan istilah teknis dalam penulisan. Ahli antropologi
Inggris yang bernama Edwar B, Tylor mengatakan bahwa culture ber-
arti "complex whole of ideas and thinks produced by man in their histo-
rical experience” Sesudah itu, pengertian kultur berkembang terus di
kalangan antropologi dunia. Sebagai istilah umum, culture mempunyai

* Lothar Schnetder, Adat dan Infil, e PS. Naipospos, dil. {fakarta: BPE Guoung Mulia,
ao0a), b, is2
! Kuntowijoyo, Budayo dor Mosyurokat (Yogyakarta: Tiara Wacama, w977), h, 52-53.

g
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arti kesopanan, kebudayaan, pemeliharaan atau perkembangan, dan
pembiakan.

Unsur kebudayaan menyangkut organisasi sosial. Unsur kebudaya-
an sebagai bahan deskripsi kebudayaan, antara lain berkaitan dengan
sistem kekerabatan yang dianut, sistem pemerintahan, pembagian
kerja, atmupunaktivitas sosial yang sifatnya kolektif dan mencerminkan
suatu birokrasi. Penulisan deskripsi kebudayaan yang menyangkut sis-
temn pengetahuan adalah hal-hal yang berkaitan dengan upaya pendu-
duk untuk mempertahankan dan mengembangkan kebudayaannya,
termasuk dalam hal ini adalah bagaimana penduduk berupaya melaku-
kanadaptasi terhadap linghungan alam sekitarnya. Ini juga menyangkut
sistém kesenian yang ada dalam kehidupan masyarakat, yaitu fyarka,
sebagai sent yang menunjukkan identitas khas masyarakat Lawawang,
Mengenai sistem religi yang dianut masyarakat di daerah penelitian,
ini berkaitan dengan kepercayaan, gagasan, ataupun keyakinan yang
berkembang di dalam kehidupan masyarakat. Oleh karena itu, peneliti
harus tanggap terhadap unsur dalam sistem religi tersebut.

Pentingnya nilai-nilai religiositas dalam kehidupan masyarakat
dewasa inl menuntut masyarakat untuk selalu mendekatkan diri ke-
pada Sang Penciptanya. Apabila nilai-nilai religiositas telah terinternali-
sasi dalam diri seseorang maka ia akan mampu mengembangkan dirinya
sebagai manusia yang berbudava, vang salah saru karakteristiknya ada-
lah mampu mengendalikan diri (self-control) dari pengafiran kebuda-
yaan dan juga tidak jatuh dalam mendewakan kebudayaan,

Kebudayaan, agama, dan adat istiadat terkait erat dengan kehidup-
an manusia. Baik dalam keadaan sendiri maupun saat bersosialisasi
dengan orang lain. Ketiganya sangat erat hubungannya. Pelaksanaan
agama bisa dipengaruhi oleh kebudayaan dan adat istiadat daerah se-
tempat. Hubungan antara kebudayaan, agama, dan adat istiadat dalam
pelaksanaannya di kehidupan manusia dapat dijelaskan dengan seder-
hana: mamuisia sebagai makhluk sosial dalam kehidupannya dapat
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dipengaruhi oleh unsur-unsur kebudayaan, agama, dan adat istiadat di
daerah atau lingkungan tempat ia tinggal. Seperti saat ja berbicara atau
melakukan suatu kegiatan, misalnya makan, minum, dan juga saat ia
berjalan. Dalam pelaksanaan kegiatan beragama, tidak bisa dihindari
unsur-unsurdi atas.

Dengan membiasakan diri kita mengenal kebudayaan, agama,
dan adat istiadat sejak kecil, kita dapat langsung bersosialisasi dengan
lingkungan sekitar kita saat kita beranjak dewasa. Kita akan berpikir
berulang-ulang ketika ada kebudayaan, agama, dan adat istiadat baru
yang muncul di sekitar atau lingkungan kita sehingga hal itu tidak sam-
pai menjadi punah termakan zaman,

Memaknai nilai religiositas dalam kehidupan dapat menjadi salah
satu cara manusia menghargai kebudayaan dan adat istiadat sebagai
suatu karya dari para leluhur yang bertujuan untuk memelihara dan
melestarikan serta mempunyai kekuatan yang mendorong usaha pe-
ngetahuan dan penghayatan kepada setiap masyarakat, yang mengarah
praktis pembangunan diri untuk dapat mengungkapkan serta mempro-
yeksikan nilai-nilai kepribadian secara lebih baik dan benar.

Dalam bukunya, Elementary Forms of The Religious Life (1976),
Durkheim mengutarakan bahwa kehadiran religi merupakan sesuatu
yang tidak dapat dielakkan dalam kehidupan satu masyarakat, Durkheim
melihat dan mengakui pentingnya religi dalam hubungannya dengan
tingkah laku moral, Menurut Durkheim, religi timbul dari dua sumber,
Pertama adalah kebutuhan intelektual untuk memahami dunia di seke-
liling kita dan kedua adalah kebutuhan praktis akan sosiabilitas, Kebu-
tuhan praktis inilah yang pertama-tama melahirkan religi, dan selanjutnya
diikuti oleh formulasi-formulasi kognitif. Bagi kelompok masyarakat
yang sederhana, religi merupakan sumber utama dari kohesi sosial:
kepercayaan religius terdin atas spekulasi metafisika tentang susunan
dan sifat-sifat alami, tetapi hal-hal ini dipadukan dengan bentuk-bentuk
tingkah laku ritual dan disiplin moral. Religi dalam masyarakat seperti
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ini merupakan sumber sikap altruistis yang mempunyai dampak me-
ngendalikan egoisme, mendorong manusia untuk berkorban tanpa
pamrih, dengan demikian mengikatkan diri kepada sesuatu di luar diri-
nya, menguntungkan dirinya pada kekuatan-kekuatan yang penuh
melambangkan cita-cita."

Sistern gambaran yang pertama kali digunakan oleh manusia
untik menggambarkan dunianya dan dirinya sendiri berasal dari religi,
(Meh karena itu, tak ada satu pun religi vang bukan kosmologi, dan pada
saat yang sama merupakan spekulasi tentang benda-benda yang ber-
sifat ilahi. Filsafat dan ilmu pengetahuan lahir dari religi. Ini disebab-
kan karena religi dimulai dengan menempati tempat filsafat dan ilmu
pengetahuan.” Religi merupakan gejala yang sangat esensial. lIa bukan
saja penambah ide kepada intelek yang sudah dimiliki manusia, me-
lainkan sumber gagasan-gagasan dasardari kerangka pemikiran manu-
sia selurnhnya. Gambaran-gambaran religius adalah gambaran kolekrif
yang mengungkapkan realitas kolektif. Upacara merupakan cara ber-
tindak yang terlaksana di tengah-tengah kelompok yang berkumpul
itu, dan yang dipersiapkan untuk membangkitkan, melestarikan, dan
menciptakan kembali keadaan mental tertentu dalam kelompok itu.
Sebagai sistem, gambaran kolektif religius memberikan kepada kita
pandangan dasar tentang asal-usul kebudayaan. Gambaran kelekeif
religius inilah yang sering kali membentuk mitos-mitos dalam komu-
nitas keagamaan.

Koentjaraningrat membicarakan kedudukan adat dalam konsepsi
kebudayaan, Menurut tafsirannya, adat merupakan perwujudan ideal
dari kebudayaan. la menyebut adat selengkapnya sebagai adat tata ke-
lakuan. Adat dibaginya atas empat tingkat, yaitu tingkat nilai budaya,

* Durkheim, E., The Elementary of The Reflgious Life {London: Ruskin House Mussum Streer,
1g76), K. 36,
* Ihid, b g,
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tingkat norma-norma, tingkat hukum, dan tingkat aturan khusus.”
Adat yang berada pada tingkat nilai budaya bersifat sangat abstrak. la
merupakan ide-ide yang mengonsepsikan hal-hal yang paling bernilai
dalam kehidupan suatu masyarakat seperti nilai gotong-royong yang
terdapat dalam masyarakat Indonesia, Selanjutnya, adat pada tingkat
aturan-aturan yang mengatur kegiatan khusus jelas terbatas ruang ling-
kupnya pada sopan santun. Akhirnya, adat pada tingkat hukum terdiri
dari hukum tertulis dan hukum adat yang tidak tertulis.” Dari uraian-
uraian di atas, ada beberapa hal yang dapat disimpulkan bahwa kebu-
dayaan merupakan hasil dari budi daya atau akal manusia, baik yang
berwujud moril maupun materiil. Di samping itu, adat sendiri dimak-
sudkan dalam konsep kebudayaan, dengan kata lain adat berada dalam
kebudayaan atau bagian dari kebudayaan.

B. Rilus

Secara khusus ritus adat dikaji mengingat pentingnya ritus yang dise-
but sebagai Herka, yang ditunjukkan dan dipraktikkan oleh masyarakat
Pulau Masela sebagai suatu komunitas masyarakat adat. Praktik dan
kepercayaan dari para leluhur dinilai masyarakat Pulau Masela mem-
beri makna dan arti pada suatu warisan budaya.

Ritus merupakan agama dalam tindakan, meski ungkapan iman
mungkin merupakan bagian dari ritus atau bahkan ritus itu sendin. Iman
keagamaan berusaha menjelaskan makna dari ritual serta memberikan
tafsiran dan mengarahkan vitalitas dari pelaksanaan ritual tersebut.
Mircea Eliade berpendapat bahwa ritus mengakibatkan suatu perubah-

* Koentjaraningrat, Kebuidoyoon don Mentalitas Pembangunon ( Jakarta: Grameslia, wgg8),
hiz=y

“ A Sieompul. Manusio den Budaye (Teologl Antropalogi), (Jakarta: BPK Gunung Mulia,
1y, h 51
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anontologisme pada manusia dan mentransformasikan kepada situasi
peradaban yang baru, misalnya penempatan kepada lingkup yang ku-
dus. Pada dasarnya, dalam rangka religiusnya, ritual merupakan gam-
baran prototipe yang suci, model-model teladan, arketipe primordial;
sebagaimana dikatakan, ritual merupakan pergulatan tingkah laku
dan tindakan makhluk ilahi dan leluhur mistis. Ritus mengingatkan
peristiwa-peristiwa primordial dan juga memelihara serta menyalurkan
dasar masyarakat.”

Sejalan dengan itu, Goody mendehnisikan ritus sebagai suatu
kategori adat perilaku yang dilakukan di mana hubungan antara sarana
dan tujuan tidak bersifat "instrik’, dengan kata lain, sifatnya entah rasio-
nal atau nonrasional. Tindakan-tindakan magis maupun religius ter-
masuk dalam definisi ini, meskipun keduanya dapat dibedakan karena
kriteria yang lain, Ritual dapat dibedakan menjadi empat macam:

L. Tindakan magis, yang dikaitkan dengan penggunaan bahan-bahan
yang bekerja karena daya mistik.

2. Tindakan religius, kultur pama leluhur yang bekena dengan cara ini.

3. Ritus konstitutif yang mengungkapkan atau mengubah hubungan
sosial dengan merujuk pada pengertian-pengertian mistis. Dengan
cara ini upacara-upacara kehidupan menjadi khas.

4. Ritus faktitif yang meningkat atau kekuatan pemurnian dan per-
lindungan, atau cara lain meningkatkan kesejahteraan materi suatu
kelompok.

Tyarka dapat dikategorikan sebagai ritus faktitif karena ritual ini
lehih dari sekadar mengungkapkan perubahan hubungan sosial, tetapi
melaksanakan tindakan-tindakan yvang perlu diambil untuk melindungi

“ Mircea Eliade dalam Marasual Crhavamony, Fenomenolog Agumo (Yogyakarta: Kanisios,
1ggs), h. 183,
* Goody dalam ad., b 175
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masyarakat. Upacara yang dilakukan adalah sebagai kontrak sosial dan
bermaksud mengontrol perilaku dan kesejahteraan individu diri sendiri,
sementara dalam masyarakat kesukuan terdapat Paguyuban Mistis.
Masyarakat percaya bahwa perpecahan, penyelewengan, pelanggaran
ringan, dan perasaan keji akan membawa malapetaka bagi rekan-rekan-
nya. Oleh karena itu, ritus yang dilakukan berkenaan dengan daya dan
makhluk mistis, Ini perlu dilakukan untuk memelihara keseimbangan
setiap kali ada perubahan dalam setiap sosial

Pada umumunya masyarakat Maluku masih terus mewarnai kehi-
dupannya dengan kepercayaan dari praktik agama suku, sehingga tanpa
sadar sampai saat ini masyarakat masih memperlihatkan "kekristenan
yang adat’, yang mesti dijelaskan dalam struktur ritus. Cooléy berpen-
dapat bahwa agama asli dimaksudkan sebagai kepercayaan akan kekuat-
an makhluk-makhluk gaib yang dapat memengaruhi nasib makhluk
hidup secara baik dan buruk, tergantung dari sikap makhluk itu sendiri
terhadap kekuatan dan makhluk gaib. Sikap-sikap yang dinyatakan
melalui tindakan-tindakan tertentu meliputi ketaatan kepada aturan,
tingkah laku dan peribadatan yang layak termasuk persembahan doa
dan upacara-upacara.” Tyarka merupakan rangkaian ritual yang dilak-
sanakan oleh masyarakat dan mengandung nilai kebenaran yang di-
yakini oleh masyarakat setempat.

» Goody dalam ., b, w6y

* Frank L Cooley, Mimbar dun Tokhta {Jakarta, Poszals Sinar Harapan, igB7), h. p2-315,
Bell. BF. Drewes dan Julianus Mojau, Ape ity Teologi {Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2003), h.
3031,
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. Simbaol

Kata "simbol” berasal dari kata Yunani, symbols, yang berarti tanda/
ciri yang memberitahukan suatu hak kepada seseorang.” Para ahli,
dalam membahas simbol, ada yang menghubungkannya dengan tanda,
karena selain simbol, manusia juga sering menggunakan tanda dalam
kehidupannya.,” Menurut Louis Leahy, tanda adalah segala realitas
indrawi yang mengandung makna, karena itu tanda dalam struktur
internnya terdiri dari unsur material tersebut. Sementara itu, Ernest
Cassirer melihat tanda sebagai bagian dari dunia fisik atau materi.”

Suasana pada saat orang menyanyikan tyarka memperlihatkan
bahwa ritual merupakan ungkapan yang bersifat logis daripada hanya
bersifat psikologis. Ritual mengungkapkan perilaku dan perasaan
sarana-sarana simbol menjadi biasa sebagaimana diharapkan.” Upa-
cara menandai suatu perilaku formal yang tampak bukan ditanamkan
oleh kepentingan atau rasionalisasi dari vitalitas menunjukkan makna-
makna rasional. Perilaku ritual bersifat simbolis, yaitu menyatakan
sesuatu tentang keadaan tersebut. Simbol upacara mempersatukan
dan meragukan presential eksternal dari banyak gagasan dan gambaran
yang luput dari analisis logis karena mereka mengacu pada hal-hal yang
suci, Menurut Cassirer, simbol adalah sebagian dari dunia manusia
mengenal arti.

Dalam simbol atau objek, fakta atau peristiwa sebagai suatu reali-
tas, dipakai untuk menuju ke realitas lain yang biasanya berada di luar
jangkauan pengalaman indrawi manusia, dan demikian simbol juga

* Hutiono Herusatoto, Simbolisme dolom Budayo Jowe (Yogyakarta: Hanindita, 187), h
b

* Mico Syukur Dister, OFM, Pengantar Tealogi (Yogyakarta: Kanislus, 1984), b, rpq-175

* Louis Leahy dalam Robert, P, Borrong, dkk., Aeraker df Dalem din Dibanges of Atas Dia,
{Jakartat BPK Gunung Mulia, zooa), h. (83-184.

= Susan K. Lange dalam Thid,, h. iR4,
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memiliki makna (signifikan), tetapi yang lebih rumit dan dalam dari
makna yang dikandung oleh tanda, khususnya tanda yang kontekstual,
maknanya sudah dikonvensi oleh manusia. Sementara itu, makna dari
simbol memuat pemahaman-pemahaman yang dalam, misterius dan
mengatasi kemampuan inderawi manusia yang terbatas, karena manu-
sia bukan sekadar animal rationale yang memilila rasio dan mengguna-
kannya, melainkan dia juga adalah kemampuan pada budinya. Salah
satunya adalah kemampuan untuk berpikir, dengan berpikir manusia
menciptakan simbol-simbol dan dengan menciptakan simbol-simbol
manusia berpikiruntuk mengartikan simbol-simbeol itu. Ini merupakan
penjelmaan kebebasan dan dinamika budi manusia, bahkan mewarnai
perilaku manusia dapat disebut sebagai perilaku simbaolik. ™

Menyanyikan nyanyian tyarka dengan mengenakan busana khu-
sus dan bahasa khusus adalah lambang atau simbol yang dipahami se-
bagai simbol penghormatan kepada Maha Pencipta atau "Uplera” di
dalam kehidupan masyarakat setempat. Mircea Eliade mengemukakan
bahwa simbol-simbol religius, kendati berasal dari kebudayaan yang
berbeda-beda, muncul dari kebutuhan manusiawi untuk hidup dalam
dunia vang ideal, yang di dalamnya mereka bisa ambil bagian dalam
model kehidupan para dewa dan makhluk-makhluk adikodrati pada
awal segala sesuatu, Manusia religius menyadari bahwa alam semesta
ini, maupun tata tertib manusia di dalamnya, berasal dari tindakan
adikodrati dari Hahi»

Simbol atau lambang adalah suatu hal atau keadaan yang merupa-
kan pemahaman terhadap objek. Simbaol atau lambang adalah hal ke-
adaan yang memimpin pemahaman si subjek kepada objek. Liang Gie

= Cassirer dadam Budinno Hemsatoto, Simbalisme dulom Budaya Jawa (Yomyaliarta: Hanimeita,
1), b o

" Mircea Eliade dalam Marlasusal Dhavamony, Fenemenilogl Agomia (Yogyakara; Kanlsius,
05k h. 3.
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menyebutkan bahwa simbol adalah tanda bantuan yang bukan berwu-
jud kata-kata untuk mewakili atau menyingkap suatu arti apa pun.=

D. Nvanvian Tradisional

Kebudayaan suatu masyarakat dapat tecermin dari tradisi lisan masya-
rakat pemiliknya. Sebagai masyarakat yang dahulu tidak memiliki dan
mengenal aksara hingga masuknya bangsa asing, masyarakat Maluku
mengembangkan tradisi lisan sebagai sarana penyampaian dan peles-
tarian sejarah serta budaya dalam bentuk sastra lisan seperti legenda,
dongeng, hikayat, mantra dan puisi, nyanyian adat, serta pantun.
Myanyian rakyat menurut Jan Harold Brunvand, dalam Danandjaja,
adalah "salah satu genre atau bentuk folklor yang terdiri dari kata-karta
dan lagu yang beredar secara lisan di antara anggota kolektif tertentu,
berbentuk tradisional, serta banyak mempunyai varian.™ Nyanyian
adat sebagai salah satu bentuk tradisi lisan merupakan budaya orang
Maluku sejak belum dikenalnya tulisan, yang di kemudian hari diper-
kenalkan oleh bangsa asing. Dalam nyanyian adat, terdapat nilai-nilai
moral serta budaya yang ditanamkan dan diwariskan leluhur kepada

= Liang Gie dalam Budiono Herusatoto, Simbolisme dalom Budaye fowa (Yogyakarta:
Hanindita, 1987), kal w dan o, Bdk Frans Magnis Suseno, Sermmon dufam Mosyoarakat, Butir-
Butir Teologi Kontekstuol { Youyakatta: Kanksius, waq), h. ibd-a6a.

S Nyanytan tradisional yang dimaksudkan di sind adalab syanylan yang mengandung nilal-
nilai yang sesual dengan adat lebiasaan yang ada secam turun-temurun sesual dengan
traddisi/atlat setempat, yang lirknya mempergunakan bahaso tanch dan basatya disebut
nyanyian adat. Bohmsa ranah yang dimaksudkan adalah bahasa asli daerah serempar, Bahasa
tunah yang digunakan dalam tyarke dapatlah dibedakan dengan bahasa daerah setempai
yang digunakansebagai hahana sehark-hari, maka perfu dipilah untulk kategon penggunaannya,
ada bahasa daerah yang digunakan untuk komunilas sehari-han dan ada bahasa daerah
yang digimakan hanya dalam ritual abeu komunikash adat dan salah satunyaadalah eyarke,
“ James Danandjaja, Folklor Indonesia, fmu Gosip, Dongeny, dan Lain Loin (Jakama: PT
Temprint, 1994), k. g0
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generasi muda bangsa, seperti yang terdapat pada nyanyian tradisional
di Pulau Masela yang dikenal dengan "nyanyian adat” atau dalam ba-
hasa lokal disebut tyarka. Makna nyanyian tyarka berbeda-beda sesuai
dengan tema upacaraadat yang dilakukan, Misalnya, yang menceritakan
kisah kepahlawanan (epos), kidung yang isinya menasihati, kidung
ratapan, kidung pernikahan, hingga balada.

Cooley mengatakan bahwa adat sebagai kebiasaan-kebiasaan da-
lam kehidupan mengandung dua arti, yaitu keseluruhan kebiasaan
tertentu yang merapakan sistem adat di desa. Kebiasaan-kebiasaan da-
lam kehidupan berkenaan dengan tetap dilakukannya hal-hal tertentu
yang dianggap wajib bagi semua anggota masyarakat dan harus dilaku-

kan tepat menurut cara yang telah ditetapkan. Adat haruslah didukung

oleh pangkat kepemimpinan adat sebagai pengontrol demi terlaksa-
nanya sikap hidup yang sesuai dengan norma-norma adat istiadat, De-
ngan adanya para pengontrol maka masyarakat yang mempunyai hu-
bungan dengan nilai-nilai adat lebih merasakan tanggung jawab terhadap
hak-hak dan juga kewajiban sebagai masyarakat adat.=

Cooley lebih menekankan adat sebagai kebiasaan-keblasaan ma-
syarakat yang dianggap wajib bagi semua anggota masyarakat. Namun,
menurut Tanamal, adat adalah warisan masyarakat yang diritualisasikan
ulang-berulang, sehingga maknanya dimengerti dan diresapi dari ge-
nerasi ke generasi. Dilanjutkannya juga, bahwa adat merupakan tanda
terima kasih kepada datuk-datuk karena telah memberikan pewarisan
model dan petunjuk kepada generasi berikutnya.*

Selanjutnya, Lothar juga berpendapat bahwa adat merupakan
suatu sikap tingkah laku, kebiasaan, dan kelaziman yang berkaitan
dengan norma-norma yang diturunkan atau dialihkan. Hal ini terjadi
berulang-ulang dan mendapat sifat sebagai “suatu adat’, sehingga adat

% Frank | Cooley, OpCir, b o8,
“ P Tanamal, Pengabdion don Perjuangan (Ambom, wes), b m,
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dan kebiasaan itu memperoleh kedudukan (status) sebagai sesuatu
yang mengikat dan tidak terelakkan, baik bagi suatu golongan tertentu
maupun bagi perorangan di dalam kelompok itu.”

Dari berbagai pendapat ahli tersebut, penulis pun menarik suatu
kesimpulan bahwa adat istiadat merupakan suatu sikap, tingkah laku
masyarakat setempat vang diritualisasikan sesuai dengan kebiasaan-
kebiasaan masyarakat setempat. Ritual-ritual adat tersebut biasanya
menggunakan nyanyian tradisional atau nyanyian adat. Nyanyian adat
sendiri memiliki fungsi, antara lain sebagai sumber sejarah lokal dan
pengawas norma-norma yang berlaku dalam masyarakat. Nyanyian
adat juga mengandung nasihat-nasihat atau pesan-pesan orangtua yang
terkandung dalam nyanyian adat.

E. Nilai-nilai Budaya

Kehidupan sosial budaya merupakan suatu sistem nilai. Sebelum men-
jelaskan sosial budaya sebagai suatu sistem nilai, terlebih dahulu dapat
dijelaskan makna nilai secara terminologi. Nilai dalam bahasa Inggris
disebut value, sedangkan dari bahasa Latin disebut valere yang artinya
'berguna, mampu akan, ‘berdaya, ‘berlaku) dan 'kuat' ™ Nilai juga diarti-
kandengan "harga’, atau sifat-sifat (hal-hal) yang penting atau berguna
bagi kemanusiaan. Selanjutnya, kata “nilai” jika ditambahkan kata
"budaya” di belakangnya akan menjadi "Nilai Budaya’, sehingga mem-
berikan pengertian baru yaitu konsep abstrak mengenai masalah dasar
dan bernilai di kehidupan manusia.®

= Lothar Schneider, Adgr dan lojil: Perjumpean Adat dan Iman Kristen di Tongh Barok
(Jakarta; HPE Gunung Mulia, w#7), b 2u

“ Lorens Bagus, Komuwe Filvafor (Jalarta: PT Gramedia Pustaka Utama. 2005}, h, 713

* Komus Beser Bohove Indonesio [ Jakanta; Balal Pustaka, 2002), h, 738
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Nilai adalah segala sesuatu yang diperhitungkan manusia sebagai
objek, menyangkut segala sesuatu yang baik dan buruk sebagai abstraksi,
pandangan, atau maksud dari berbagai pengalaman dengan seleksi
perilaku yang ketat. Dari pendapat tersebut dapar dikatakan bahwa
dalam kehidupan masyarakat, nilai merupakan alat untuk memberikan
tanggapan atas perilaku, tingkah laku, dan segala sesuatu yang berkait-
an dengan aktivitas masyarakat, baik secara kelompok maupun indi-
vidu. Nilai yang muncul tersebut dapat bersifat positif apabila berakibat
baik, namun akan bersifat negatif jika berakibat buruk pada objek yang
diberikan nilai.

Menurut Mardiatmadija, nilai merujuk pada sikap seseorang terha-
dap suatu hal yang baik. Nilai-nilai dapat saling berkaitan membentuk
suatu sistem dan memengaruhi segi kehidupan manusia.™ Dengan de-
mikian, nilai-nilai berarti sesuatu yang metahsika, meskipun berkait-
an dengan kenyataan konkret. Nilai tidak dapat kita lihat dalam bentuk
hsik, sebab nilai adalah sesuatu yang harus dicari dalam proses manusia
menanggapi sikap manusia yang lain. Nilai-nilai sudah ada dan terkan-
dung di sekitar kita, dan melalui pendidikan seseorang dapat menyadari
dan mencari nilai-nilai mendalam dan memahami kaitannya satu sama
lain serta peranan dan kegunaan bagi kehidupan. Nilai berkaitan de-
ngan kebaikan yang ada dalam inti suatu hal. Jadi, nilai merupakan
kadar relasi positif antara suatu hal dengan orang tertentu. Nilai-nilai
tersebut antara lain nilai praktis, nilai sosial, nilai estetis, nilai kultural/
budaya, nilai religius, nilai susila/moral.®

Pendapat yang telah dikemukakan berbicara mengenai masalah
kebaikan, sikap dan norma yang merupalkan penjabaran dari nilai.
Pendapat-pendapat tersebut tidak dapat lepas dari kebudayaan seperti
yang dikemukakan oleh Suminto, bahwa kebudayaan sebagai suatu

* B.S. Mardiatmadja, Tifwan Dunin Pendidiken (Yogyakarta: Kanisli, 1986), h.8s,
" Thid, b, ok
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konsep yang luas yang di dalamnya tercakup adanya sistem pranata
nilai yang berlaku rermasuk tradisi yang mengisyaratkan makna pewa-
ris norma-norma, kaidah-kaidah, adat istiadat, dan harta-harta cultural »
Berdasarkan pendapat ini, kebudayaan yang di dalamnya terdapat suatu
nilai memerlukan upaya pelestarian, sebab melalui budaya lahirlah
norma-norma hidup yang dapat menyadarkan setiap masyarakat ten-
tang betapa pentingnya kehidupan bersama dalam binghai kerukunan
dan saling tolong menolong dalam bentuk kekerabatan. Hal senada
juga ungkapkan oleh The Liang Gie, yang berpendapat bahwa nilai ada-
lah suatu hal yang menimbullan minat (interest), sesuatu yang lebih
disukai (preference), kepuasan, (satisfaction), keinginan, (desire), kenik-
matan (enjoyment). Nilai selalu menjadi ukuran dalam menentukan
kebenaran dan keadilan, sehingga tidak akan pernah lepas dari sumber
asalnya yaitu nilai ajatan agama, logika, dan norma-norma yang ber-
laku dalam masyarakat. Nilai merupakan konsep, yaitu pembentukan
mentalitas vang dirumuskan dari tingkah laku manusia hingga menjadi
sejumlah anggapan yang hakiky, baik, dan perlu dihargai sebagaimana
mestinya.”

Menurut Max Scheler, banyak emosi memiliki acuan objektif;
kepercayaan bahwa emosi hanyalah keadaan subjektif dari kesadaran
itu berdasarkan gambaran yang keliru, sehingga analisis terhadap struk-
tur emosi juga menyimpang. Kecenderungan batin seperti euforia dan
depresi tidak mengacu pada hal yang mengatasinya, tetapi pada peng-
alaman akan nilai yang biasanya merupakan tindakan intensional yang
sejajar dengan persepsi dan konsepsi.®

# Suminto A. Sayuti, Berkenalan dengan Prasa Flksi (Yogyakarta: Uama Media, 2000), h, 5.
" The Liang Gie, Garis Besar Extetika (Filsafat Keindahan ), (Yopyakarta: Super Suksies, 1983),
h. 153

» Paulus Wahanga, Nilu/ Etika Aksiologis Max Scheler (Yogyakarta: Kanisius, s004), b 28
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Nilai-nilai kebudayaan, norma, kebiasaan, kelembagaan, dan hu-
kum adat lazim dilakukan di suatu daerah. Adat juga merupakan wu-
jud ideal dari kebudayaan yang berfungsi sebagai tata laku yang meng-
atur, mengendalikan, dan memberi arah kepada sikap hidup dan
perbuatan manusia dalam masyarakat®

Melalui budaya, orang dapat mengidentifikasikan nilai-nilai etis
dan spiritual serta edukasi untuk mengembangkan karakteristik hidup
yang lebih baik serta eksistensi manusia yang seutuhnya, Adat meru-
pakan wujud ideal dari kebudayaan yang biasanya berfungsi sebagai
tata laku yang mengatur, mengendalikan, dan memberi arahan kepada
sikap hidup dan perbuatan manusia dalam masyarakat.” Jika dilihat
dari nilai-nilai budaya, kearifan lokal banyak mengandung pesanyang
berisi tentang norma-norma dalam tatanan kehidupan masyarakat. Di
antara pesan tersebut, secara garis besar, budaya lokal terdapat nilai-
nilai kehidupan yaitu religius, etika, estetika, dan sosial yang masing-
masing merupakan bagian dari nilai budaya dalam setiap proses akti-
vitas kehidupan masyarakat.

. Pendidikan Karakter

Karakter menurut Lickona terbagi atas beberapa bagian yang tercakup
di dalamnya:

Character so conceived has three interrelated parts: moral knowing,
moral feeling and moral behavior, Good character consists of knowing
the good, desiring the good and doing the good, habits of the mind,
habits of the heart and habits of action, All three are necessary for

leading o moral life. all three make up moral maturity. When we think

" Ratarl Raga Maran, Manusio dan Kebudayaon dolem Perspekif Timu Sudoya Dasar (falarta:
Rineka Cipta, 3007), h. 24.

* Koentjaraningrat, Ketunfoyoan dan Menmblitos Fembangunin (Jakana: Gmmedia, wgag), b s.
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about the kind of charocter we want for our children, it's clear that we
want them to be able to judge what is right, care deeply about what is
right, und then do what they believe to be right, even in the face of
pressure from without and tempration from within. (1991:51)

Berdasarkan pendapat Lickona di atas dapat dijelaskan bahwa
karakter terdiri atas tiga korelasi, vaitu maral knowing, moral feeling,
dan moral behavior. Karakter itu sendiri terdiri atas: mengetahui hal-
hal yang baik, memiliki keinginan untuk berbuat baik, dan melaksana-
kan yang baik tadi berdasarkan atas pemikiran dan perasaan: apakah
hal tersebut baik untuk dilakukan atau tidak, kemudian dikerjakan.
Ketiga hal tersebut dapat memberikan pengarahan atau pengalaman
moral hidup yang baik dan memberikan kedewasaan dalam bersikap.

Secara sederhana, pendidikan karakterdapat didefinisikan sebagai
segala usaha yang dapat dilakukan unituk memengaruhi karaktersiswa.
Untuk mengetshui pengertian yang tepat, dapat dikemukakan di sini
definisi pendidikan karakter yang disampaikan oleh Thomas Lickona.
Lickona menyatakan bahwa pengertian pendidikan karakter adalah
suatu usaha yang disengaja untuk membantu seseorang sehingga ia
dapat memahami, memperhatikan, dan melakukan nilai-nilai etika
yang inti.

Karakter merupakan totalitas ciri pribadi yang membentuk
penampilan seseorang atau objek tertentu. Ciri-ciri pribadi yang mem-
punyal karakter terdiri dari kualitas moral dan etis; kualitas kejujuran,
keberanian, integritas, dan reputasi yang baik. Semua nilai tersebut di
atas merupakan sebuah kualitas yang melekat pada kekhasan individu.
Karakter dapat juga dikatakan sesuatu yang telah dipahat dalam hati
schingga merupakan tanda yang khas. Karakter mengacu pada mo-
ralitas kehidupan sehari-hari. Karakter bukan merupakan kegiatan
sesaat, melainkan kegiatan konsisten yang muncul baik secara batiniah
dan rohaniah, Karakter mengacu pada kebiasaan berpikir, betperasaan,
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bersikap, berbuat, membentuk tekstur dan mativasi kehidupan sese-
orang. Karakter erat dengan pola tingkah laku serta kecenderungan pri-
badi untuk berbuat baik. Karakter adalah sesuatu yang melekat pada
personal seperti totalitas ide, aspirasi dan sikap, yang telah mengkristal
pada pemikiran dan tindakan. Hanya individu itu sendiri yang tahu
dirinya.

Suyanto (2009) mendefinisikan karakter sebagai cara berpikirdan
berperilaku yang menjadi ciri khas tiap individu untuk hidup dan
bekerja sama, baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa, mau-
pun negara, Individu yang berkarakter baik adalah individu yang bisa
membuat keputusan dan siap mempertanggungjawabkan tiap akibat
dari keputusan yang ia buat. Sementam itu, menurut Kertajaya, karakter
adalah ciri khas yang dimiliki oleh suatu benda atau individu. Ciri khas
tersebut adalah asli dan mengakar pada kepribadian benda atau indi-
vidu tersebut, serta merupakan ‘mesin’ yang mendorong bagaimana se-
seorang bertindak, bersikap, berucap, dan merespons sesuatu (Kertajaya,
2000).

Karakter mulia berarti individu memiliki pengetahuan tentang
potensi dirinya, yang ditandai dengan nilai-nilai seperti reflektif, percaya
diri, rasional, logis, kritis, analitis, kreatif dan inovatif, mandin, hidup
schat, bertanggung jawab, cinta ilmu, sabar, berhati-hati, rela berkor-
ban, pemberani, dapat dipercaya, jujur, menepati janji, adil, rendah hati,
malu berbuat salah, pemaaf, berhati lembut, setia, bekerja keras,
tekun, ulet/gigih, teliti, berinisiatif, berpikir positif, disiplin, antisipatif,
misiatif, visioner, bersahaja, bersemangat, dinamis, hemat/efisien,
menghargai waktu, pengabdian/dedikatif, pengendalian diri, produktif,
ramah, cinta keindahan (estetis), sportif, tabah, terbuka, tertib. Indi-
vidu juga memiliki kesadaran untuk berbuat yang terbaik atau unggul,
dan individu juga mampu bertindak sesuai potensi dan kesadarannya
tersebut. Karakteristik adalah realisasi perkembangan positif sebagal
individu (intelektual, emosional, sosial, etika, dan perilaku).
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G. Pentingnva Bahasa sebagai Simbol Karakier
Masvarakat Berbudaya

Kebudayaan menegaskan adanya relasi yang sangat dinamis antara
manusia dan waktu, dengan sesama dan hubungan dengan Tuhan da-
lam rangka pengembangan din manusia. Aspek-aspek kultural ini, wa-
laupun berbeda, tidak dapat dipisahkan antara satu dan yang lainnya.®
Oleh karena itu, dalam rangka pengembangan pendidikan, dibutuhkan
suatu sistem kebudayaan sebagai akar dan pendukung berlangsungnya
pendidikan tersebut.® Seorang hilsul Denmark, peloporajaran eksisten-
sialisme, mengatakan bahwa eksistensi manusia dalam konteks kehi-
dupan konkret adalah makhluk alamiah yang terikat dengan lingkung-
annya (ekologi). Keterkaitan dengan lingkungan alamiah itu tecermin
pada kehidupan sosial dan tingkah laku etisnya.™

Bahasa sering kali disebut sebagai kemampuan manusia * Bahasa
dibentuk terutama untuk berkomunikasi dengan masyarakat dan me-
rupakan hasil kehidupan masyarakat. Bahasa merupakan medium
paling penting bagi semua interaksi manusia, oleh karena itu bahasa
dapat disebut sebagai fenomena sosial. Sebagaimana dikatakan oleh
ahli sosiologi bahasa, Stanley Lieberson, pentingnya bahasa itu mutlak,
sehingga tanpa bahasa tidak akan mungkin terbentuk masyarakat dan
tidak akan ada kegiatan dalam masyarakat selain kegiatan yang dido-
rong oleh naluri saja. Bahasa merupakan salah satu pranata sosial yang
harus dikuasai setiap orang agar dapat berfungsi di daerah yang bersifat
kelembagaan dalam kehidupan sosial. Manusia menciptakan kebuda-

¥ Khoiron Rosyadi, Pendidikon Profetik (Yogyakarta: Pustala Pelajar, zoog), b 56.

# Ahallab Watloly, Tangging fuwabh Pengetahuan, Yogyakara: Kanisiug, so01), h. 123-113.

* Achadiar lkram, Bunge Rampa Sastra don Budaye (Jakarta; Inter Masa, wof), cet | h
8,

* Andre Martinet, lmu Bohoga; Pengantor { Jakarta: Depdikbuel dan Jurusan Bahasa dan
Kebudayaan Asia Tenggara, o), b



|
PEMOAHLULA AN

yaan dan peradaban, dan ini hanya bisa terjadi karena manusia mem-
punyai bahasa dan menggunakannya dalam kehidupan.* Bahasa ada-
lah unsur yang berpadu dengan unsur-unsur lain di dalam jaringan
kebudayaan. Pada waktu yang sama, bahasa merupakan sarana peng-
ungkapan nilai-nilai budaya, pikiran, dan nilai-nilai kehidupan kema-
syarakatan.

Identitas kebangsaan Indonesia bukan saja dimanifestasikan oleh
bahasa Indonesia, melainkan juga oleh bahasa-bahasa daerah, Oleh
karena itu, pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia harus
diimbangi dengan pembinaan dan pengembangan bahasa daerah, se-
suai dengan penjelasan Bab XV Pasal 36 UUD 1945, Bahasa daerah
adalah bahasa yang—di samping bahasa nasional—dipakai sebagai
bahasa perhubungan intradaerah di wilayah Republik Indonesia. Da-
lam hubungannya dengan kedudukan bahasa Indonesia, bahasa-bahasa
seperti Jawa, Bali, Sunda, Makassar, Ambon dan lain-lain, berkeduduk-
an sebagai bahasadaerah. Kedudukan ini berdasarkan pada kenyataan
bahwa hahasa daerah itu adalah salah satu unsur kebudayaan nasional
dan dilindungi oleh negara, sesuai dengan bunyi penjelasan Pasal 36,
Bab XV, Undang-Undang Dasar 194s.

Bahasa daerah antara lain berfungsi sebagai:

1) Lambang kebanggaan daerah;
2) Lambang identitas daerah; dan
3)  Alat perhubungan dalam keluarga masyarakat daerah.

Sementara itu, dalam hubungan dengan fungsi Bahasa Indonesia,
bahasa daerah berfungsi sebagai:

* Khaldir Anwar, Beberopa Aspek Sovio- Kultural Masaloh Bohaso (Yogyakarta: Gajab Mada
University Preas, wos), hoaB-ag,

a5
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1) Pendukung bahasa nasional;

2) Bahasa pengantar di sekolah daerah tertentu pada tingkat permu-
laan untuk memperlancar pelajaran bahasa Indonesia dan mata
pelajaran lain;

3)  Alat pengembangan serta pendukung kebudayaan daerah. Bahasa
daerah merupakan bagian dari kebudayaan Indonesia yang hidup.

Dalam aktivitas kehidupan sehari-hari, tidak dapat dimungkiri
bahwa etnik tertentu di Indonesia lebih banyak bertutur dalam bahasa
daerah. Hal yang sama juga berlaku di Provinsi Maluku. Realitas sosial
di dalam penyelenggaraan pemerintahan pada tingkat daerah di Pro-
vinsi Maluku, bahkan juga di seluruh Indonesia, memperlihathkan bah-
wa bahasa daerah juga berperan, terutama di dalam situasi yang tidak
formal. Hendaklah dipahami bahwa bahasa daerah di Maluku, dalam
hal ini, dianggap sebagai pelengkap bahasa Indonesia.

Untuk wilayah Indonesia Timur sendiri, termasuk Maluku, telah
dilakukan berbagai upaya pelestarian bahasa-bahasa lokal atau hahasa
daerah yvang ada. Upaya ini dilakukan oleh pusat pembinaan bahasa
yang didukung oleh Pemerintah Provinsi Maluku.* Beberapa usaha
pembinaan yang akan dilakukan oleh Pemerintah Provinsi Maluku
meliputi, antara lain: upaya peningkatan sikap, pengetahuan, dan ke-
terampilan berbahasa yang diselenggarakan, antara lain melalui peng-
ajaran dan pemasyarakatan, dengan kegiatan-kegiatan seperti:

* Mashun, Pelestarian dan Pengembangan Bahoso (makalab yang disampaikan pada Kongres
Internasional Baham-bahasa Daerah di Wilayah Indonesta Timur), Ambon 5-7 Agustus
2O,

 Karel Alberth Ralahalu, makalah Kebdfokon Pemerintoh Doerah dalam Menangani Balwsea-
bohess Daerah di Moluky, yang disampaikan pada Kongres Intemasional Bahasa-bahasa
Daersh di Indonesia Timur, 5-7 Agustus ano;
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a.  Mendorong tiap orang untuk berbahasa daerah di Maluku

b.  Pengikutsertaan tokoh masyarakat dan budayawan dalam mema-
syarakatan penggunaan bahasa daerah dalam situasi tertentu.

c. Peningkatan peranserta masyarakat atau kelompok seniman tra-
disional dalam memberikan informasi tentang penggunaan ba-
hasa daerah.*

Salah satu kegiatan terkait dengan peningkatan peran serta masya-
rakat dalam penggunaan bahasa daerah adalah melalui penerjemahan
bahasa Kitab Keagamaan ke dalam bahasa lokal. Pada tahun 1983, seorang
berkebangsaan Amerika yang bernama Tn. Markus (nama panggilan)
telah menerjemahkan Alkitab Perjanjian Baru ke dalam bahasa Luang
Sermata, dan usahanya ini terbukti pada tahun 2006, tepat saat Sidang
ke-31 Klasis Pulau-pulau Babaryang berlangsung di jemaat Luang Timur,
diluncurkanlah Alkitab tersebut dan mendapat sambutan dari warga
Liang Sermata, khususnya, dan umumnya Klasis Babar,

Upaya-upaya contoh yang dikemukakan di atas ini haruslah dila-
kukan secara baik dan terencana, karena menurut Mashun, keberadaan
sastra daerah dari hari ke han semakin memprihatinkan, di samping
desakan nasionalisasi bahasa nasional atau bahasa Indonesia. Yang
lebih lagi fatal adalah karena desakan globalisasi dan arus modernisasi.
Pemakaian bahasa daerah di tengah arus modernisasi dan globalisasi
lebih diidentikkan sebagai lambang keterbelakangan. Akibatnya, lama-
kelamaan bahasa daerah akan punah. Alasan ini cukup kuat, sebab
generasi muda menganggapnya sebagai sesuatu yang tidak boleh di-
anggap sebagai kebiasaan setiap hari, Oleh karena itu, tidak menghe-
rankan apabila generasi muda Indonesia, termasuk pemuda/i Maluku,
sudah jarang menguasai bahasa ibunya atau bahasa daerah secara baik
dan benar. Berbagai upaya terus digalakkan dalam mempertalankan

# Kamus Mosyarroket Edisi Pertama (Ambon, Malulkow, jegr).
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eksistensi bahasa daerah yang sebagian besar menjadi bahasa ibu, Na-
mun sejarah membuktikan hahwa efektivitas sejarah itu kini tengah
bersaing dengan arus modernisasi dan globalisasi yang setiap saat se-
lalu mengancam eksistensi bahasa-bahasa daerah. Padahal bahasa daerah
atau bahasa itu merupakan bahasa yang pertama kali digunakan oleh
manusia dalam mentransmisikan nilai-nilai etika dan estetika serta
nilai-nilai spiritualitas pada generasi penerusnya.

Bahasa tana yang digunakan dalam nyanyian tyarka adalah bahasa
yang melambangkan kecerdasan para lelubur. Kecerdasan itu melahir-
kan bahasa dan budaya yang hingga kini menjadi kekayaan masyarakat
lokal. Bahasa nyanyian tyarka dalam kehidupan masyarakat Lawawang,
terutama dalam kehidupan tiap keluarga, sudah merupakan sebuah
faktor kehidupan yang sangat hakiki yang tidak dapat dilepaspisahkan.
Bahasa nyanyian tyarka dianggap penting bukan saja sebagai alat ko-
munikasi, melainkan juga sebagai faktor fungsi eksistensi dalam rangka
konsistensi atau keberlanjutan generasi dan sejarah kehidupan komu-
nitas masyarakat Babar secara umum, dan secara khusus masyarakat
Lawawang. Dalam kenyataannya, meskipun mereka sudah bersing-
gungan dengan kebudayaan luar, mereka masih memiliki keterikatan
batin dengan bahasa tyarka, dan penggunaannya itu berjalan sangat
baik dalam konteks kehidupan sehari-hari maupun dalam pelaksanaan
ritus-ritus adat dan sebagainya.

Menurut Ruhulessin, dalam proses membangun bangsa (nation
building) saat ini adalah satu tumpuan harapan diberikan kepada aga-
ma-agama yang dalam perjalanan sejarahnya sudah menjadi tumpuan
harapan banyak pihak. Menurutnya, agama-agama memegang peranan
penting dalam upaya transformasi bangsa. ® Upaya transformasi adalah
bagian dari tanggung jawab agama-agama sekaligus memperkuat nilai-

4 |, Che Huhulesging, Plurmibliore Berwafoh Homonis (Ambon: LESMLL aoo6), B g,
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nilai budaya bangsa, merawat dan memelihara, serta menjaganya sede-
mikian rupa agar eksistensi keberadaannya tetap ada dan melekat da-
lam pribadi setiap orang dalam menghadapi tantangan modernisasi
dan globalisasi. Dengan kata lain, nilai-nilai budaya bangsa harus tetap
dijaga dan dilestarikan agar tidak hilang, karena kearifan lokal yang
dimiliki menuntim manosia mendapatkan jati dirnya sebagai makhluk
yang berbudaya, +*

1.4 Metode Penelitian

Secara umum, metode penelitian yang dilakukan untuk menjawab
persoalan ini adalah metode penelitian kualitatif. Penelitian ini dimulai
dengan mengadakan studi pendahuluan berupa informasi terkait
melalui penelitian kepustakaan maupun penjajakan di lapangan.

A. Tipe Penelitian

Tipe penelitian yang penulis gunakan dalam penulisan ini adalah tipe
penelitian deskrptif kualitatif. Penelitian deskriptif koalitatif bertujun
untuk membuat deskripsi, yaitu gambaran atau lukisan secara sistema-
tis, faktual, dan akurat mengenai fenomena atau hubungan antara feno-
mena yang diselidiki. Selain itu, tipe penelitian ini juga menekankan
gambaran objek yang diselidiki dalam keadaan dahulu maupun seka-
rang. Adapun fenomena yang diselidiki dapat berupa fenomena sosial,
budaya, agama, politik dan ekonomi, sehingga dapat dideskripsikan
secara konkret.¥ Dengan menggunakan metode ini, peneliti langsung
berhadapan dengan sasaran penelitian atau informan sampai pada

# Jhid, ., g
¢ Imam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelition Sogial-Agama (Handung: Bemaja
Rosdakarya, 20a), h, 136137,
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informan kunci, guna menggali tradisi tyarka yang selalu terpelihara
turun temurun dan senantiasa dilakukan oleh masyarakat setempat.

B. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data menggunakan teknik partisipant observation (Adler
dan Adler, 1994:377) dan in-depth interview (Fontana dan Frey, 1904:365-
366). Dalam melakukan partisipant observation, peneliti juga berpegang
pada prinsip Spradley (1997:106), bahwa peneliti berusaha menyimpan
pembicaraan informan, membuat penjelasan berulang, menegaskan
pembicaraan informan, dan tidak menanyakan makna tetapi fungsi
atau gunanya. Pengamatan berpartisipasi atau langsung dipilih untuk
menjalin hubungan baik dengan informan. Dalam hal ini, peneliti me-
lakukan pengamatan berpartisipasi pada saat upacara-upacara ritual
tertentu, potensi-potensi akomodatif dan resistan pada Komunitas
Aluk Tedolo, serta implikasinya bagi pola-pola kehidupan sosial mereka.
Peneliti juga terlibat langsung di dalam proses-proses ritual dan sosial
mereka, Dengan cara demikian, peneliti dapat melakukan wawancara

secara mendalam dan mendapatkan data yang komprehensif.

Sementara itu, wawancara langsung atau mendalam dilakukan
pada bebetapa informan yang terkait dengan topik penelitian ini. Un-
tuk mencapai kredibilitas data, peneliti akan melakukan pengamatan
kembali dan secara terus-menerus. Selanjuinya, dilakukan pengecekan
ulang atas informasl dari para informan yang telah ditentukan sebe-
lummya.

C. Teknik Analisis Data

Data dikoleksi berdasarkan topik penelitian, khususnya terkait dengan
karya tulis tentang Kepulauan Babar secara keseluruhan kemudian

“ Lexy ). Moleong, Mesadologi Penclitian Kualiratif (Bandung: Remaja Rosdakarya, som),
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Pulau Masela. Setelah data-data dikoleksi dan dilakukan klarifikasi,
selanjutnya data tersebut secara kritis dianalisis dengan menggunakan
metode: (1) Analisis Deskriptif. Maksudnya, data-data tentang perkem-
bangan tyarka dari permulaannya sampai kini akan dianalisis dan di-
uraikan secara sistematis; (2) Analisis Interpretasi. Cara ini menggiring
kiita untuk menjelaskan dan mengeksplorasi data untuk mendapatlan
pemahaman komprehensif masyarakat Lawawang mengenai nilai-
nilai penting yang terkandung dalam tyarka; (3) Analisis Kritis, Cara
ini sebenarnya terkait dengan cara kedua. Artinya data-data yang ada
membutuhkan kritik, karena keseluruban data yang dikoleksi tersebut
kerap dipengaruhi oleh konteks.*

* Beberapa data sekunder saya dapatkan dart sejumlah orang, Tertma kasih kepadoa Bapa Arts,
Mama Rety dan Bapa Semy serta Tete Hels yang menjelaskan panjany lebay tentang tyorko
dan praksiknya dalam masyarakat yang teckait dengan penelltian ini.

|
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KESIMPULAN

hur orang Masela. Tyarka adalah nyanyian adat yang diang-
gap sakral karena mengandung Rlsafah hidup yang dalam
dan diyakini memiliki kekuatan magis. Kesakralan tyarka membentuk
suatu sikap penghargaan dan kesungguhan, baik oleh pencipta, penya-
nyi, maupun penonton atau pendengar. Daya magis tyarke merupakan
keyakinan spiritual religiositas berdasarkan fakta sejarah dan akibat
yang ditimbulkan jika melanggar aturan yang sudah ditetapkan.
Dalam pendahuluan, penulis berasumsi bahwa religiositas meru-
pakan ekspresi dari pengalaman dan penghayatan orang tentang Yang
Transenden, yang hendak dikomunikasikan dengan orang lain dengan
sarana komunikasi tertentu sesuai dengan "warna” kebudayaan yang
didukung oleh masyarakar. Berdasarkan asumsi tersebut, jika suatu
budaya memiliki religiositas tertentu maka seharusnya budaya tersebut
akan mampu menolong orang untuk mengarahkan diri pada yang
transenden. Nyanyian ryarka yang telah mengalami transformasi dan
diferensiasi akan mampu mendukung orang untuk mengarahkan diri

T yarka sebagai tradisi lisan merupalan warisan budaya lelu-
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kepada Yang Transenden sejauh nyanytan tyarka ditempatkan dalam
bingkai kesakralan menurut tuntutan zamannya.

Ada kaitan antara nyanyian ryarka dan sikap hidup masyarakat.
Namun, tidak mudah menentukan apakah keyakinan yang hidup da-
lam pelaku nyanyian tyarke memengaruhi masyarakat setempat atau-
kah keyakinan masyarakat setempat memengaruhi pelaku nyanyian
tyarka. Barangkali kedua-duanya bisa saling memengaruhi. Sebagai-
mana dijelaskan pada bab sebelumnya, dari fenomena keberadaan le-
luhir saat tyorka, agak sulit menemukan bagaimana awal mula feno-
mena kehadiran nyanyian tyorke dalam keseharian hidup masyarakat
bahkan sampai menjadi ritual mereka. Keyakinan adanya kehadiran
leluhur dalam pelaksanaan tyarka bisa menjadi potret bagi kesenian
tradisional lain dan juga potret bagi masyarakat Lawawang. Meskipun
anggota masyarakat sekarang ini sudah beragama secara resmi, pada
kenyataannya penghargaan terhadap para leluhur masih menempati
keyakinan dan praktik adat masyarakat.

Nyanyian tyarke dapat dikatakan sebagai media penyampaian
nilai dalam hidup bermasyarakat. Nyanyian ini bisa dengan sangat baik
sebagai media untuk meneruskan atau menghidupi tradisi-tradisi po-
sitif yang berhubungan dengan tata nilai persekutuan, ketertiban, dan
disiplin dalam masyarakat. Pewarisan nilai-nilai kehidupan bisa dengan
sangat baik dibawakan dalam pesan-pesan nyanyian tyarka sebab me-
ngandung doa dan sumpah yang kuat mengikat.

Berdasarkan pendapat para antropolog, penulis menyimpulkan
bahwa kebudayaan mempunyai tujuh unsur dasar, yaitu kepercavaan,
nilai, norma dan sangsi, simbol, teknologi, bahasa, dan kesenian. Meng-
ingat dalam setiap kebudayaan mengandung tujuh unsur tersebut,
sebenarnya setiap kebudayaan adalah luhur. Sulit untuk dapat menilai
dengan objektif balwa satu kebudayaan lebih tinggi daripada kebuda-
yaan lain.
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Dengan adanya ketujuh unsur tersebut dalam setiap kebudayaan,
bisa diasumsikan bahwa setiap kebudayaan mengandung religiositas
tertentu, terlepasdari segi mendalamnya atau baik buruknya religiositas
tersebut. Religiositas adalah sesuatu yang netral. Religiositas dalam
budaya yang satu dapat sangat berbeda dengan budaya lain, Religiositas
bisa dilihat atau dinilai dengan adanya ungkapan-ungkapan religius
dalam berbagai bentuk, dan dapat juga dilihat dalam perwujudan atau
praktik hidup masyarakat dalam budaya tersebut. Dengan kata lain,
religiositas suatu budaya dapat diungkapkan dalam bentuk local wisdom
suatu budaya,

Bahasa yang digunakan dalam tyarka merupakan kombinasi
berbagai kosakata dari bahasa-bahasa yang ada di Kepulauan Masela.
Penggunaan kosakata bahasayang plural atau bercampur ini saya anggap
sebagai sebuah kekuatan karena secara signifikan menyandang nilai
positil karakter masyarakat Masela sebagai masyarakat kepulavan yang
memilki rasa kebersamaan dan kesatuan yang baik, Komunikasi yang
terjadi dalam peristiwva adat di wilayah kepulauan ini terjembatani
lewat sarana nyanyian adat. Di sisi lain, keterampilan memvariasikan
kosakata juga menjadi sarana adu keunggulan yang disebut oleh ma-
syarakat Masela dengan istilah "tanding tyarka”. Semakin tua atau arkais
kosakata yang digunakan, semakin diakui kemampuan seseorang ber-
tyarka.

Isi dan kandungan pesan yang termuat dalam syair ryarke disam-
paikan dengan struktur dan komposisi khas, Pola pengulangan dalam
tvarka membentuk suatu komposisi tvarka vang harus berawal dengan
“pohon” dan berakhir pula dengan “"pohon”. Bagian isi atau bait-bait yang
diapit oleh bagian "pohon” ini disebut "ujung”. Bait-bait dalam "ujung”
juga dibentuk dari pengulangan ayat sebelumnya. Penonton atau pen-
dengar yang sudah mengenall bentuk ini akan segera tahu bahwa jika
sudah terjadi pengulangan "pohon” maka tyarka akan segera berkakhir.
Pola atau komposisi "pohon” dan "ujung” ini menjadi sebuah temuan
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sendiri terhadap suatu falsafah kehidupan masyarakat yang berkaitan
dengan tyarko. Sebuah tyarka yang diawali dengan "pohon” dan diakhiri
dengan "pohon” menandai suatu metafora ketangguhan dan kekutan
tyarka untuk tetap tegak berdiri menyandang dalam kedudukannya
sebagai nyanyian adat tertinggi.

Tyarka dikokohkan oleh realitas masyarakat adat llwyar Wakmyer
yang menempatkan tradisi ryarka sebagai nyanyian adat tertinggi atau
nyanyian adat kebesaran. Oleh karena itu, tyarka menjadi suatu per-
tunjukanadat yang ditempatkan pada bagian pertama untuk mengawali
rangkaian suatu kegiatan atau acara adat.

Sejak awal, penulis berasumsi bahwa religiositas merupakan eks-
presi pengalaman dan penghayatan orang tentang Yang Transenden,
yang hendak dikomunikasikan dengan orang lain dengan sarana ko-
munikasi tertentu sesuai dengan "warna” kebudayaan yang didukung
oleh masyarakat. Berdasarkan asumsi tersebut, kalau suatu budaya me-
miliki religiositas tertentu, seharusnya budaya tersebut akan mampu
menalong orang untuk mengarahkan diri pada yang transenden. Nya-
nyian tyarka yang telah mengalami transformasi dan diferensiasi terse-
but akan mampu mendukung orang untuk mengarahkan diri kepada
Yang Transenden sejauh tarian lengger ditempatkan dalam bingkai
kesakralan menurut tuntutan zamannya.

Tyarka memiliki melodi dasar yang terbentuk dalam sistem dia-
tanik, tetapi terbatas pada lima nada: C, I, E, F, dan G. Melodi tyarka
menjadi sarana pengingat (mnemonic devices) bagi setiap penyanyi
tyarka, Hal ini penting karena tyarke tidak diiringi suatu alat musik
apa pun. Varian akan terlihat sesuai improvisasi penyanyi saat pertun-
jukan berlangsung, baik dalam pengaturan irama dan intonasi suara
maupun dalam improvisasi penambahan bentul kata yang disebut
"bahasa bunga”. Penguasaan melodi perlu disertai dengan kemampuan
menyanyikannya sesuai kriteria "bagus” dan kedamaian hati yang men-
jadi dasar estetika tyarka menurut orang Masela.



Khrsinai il oas | a7

Tyarka hingga saat ini dapa dilihat dari pemertahanan dan pewa-
risan yang terus dijalankan oleh komunitasnya. Pemertahanan dapat
dilihat dari pelaksanaan tyarka baik dalam acara adat maupun dalam
festival yang didasari memori kelektif masyarakatnya yang masih
menjunjung sejarah para leluhur. Pewarisan fyarke dilakukan dengan
pola pewarisan vertikal dan pewarisan horisontal. Berbagai upaya yang
telah dilaksanakan, khususnya dalam kurun waktu pasca-pemekaran
kabupaten baru Maluku Barat Daya, telah membuktikan kesungguhan
masyarakat dan pelaksanan kebijakan dalam lembaga pemerintah.

Tyarka sebagai model Pendidikan Karakter Kontekstual kaya de-
ngan ajaran-ajaran moral serta etika hidup, baik mengenai hubungan
antara manusia dengan Tuhannya maupun relasi sesama manusia,
Ajaran-ajaran ini sinergis dengan ajaran-ajaran hikmat dalam Alkitab
yang mengajarkan tentang moralitas dan etika hidup Kristen, Inilah
sebuah pelajaran kehidupan yang mengandung nilai edukarif teologis
dan tetap relevan dalam konteks kehidupan.
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epercaysan yang masih berkembang dalam kehidupan susti
masyarakat biasanys dipertahankan melaiui sifat lokal yang
y irmilifanym, Siat fokal tersebut padd akhirnys menjsdl sisr
kearifan yang sefalu dipegang tegiih oleh masyarakatiya. Nilsbnilsl
wearifan lokal yang masth ida biasanyn masih dipertahankan aleh ma-
syaakat yang masih memiliki tinglat kepartayaan yang kst Dengan
demikian, kebudayaan yang diwariskan secars turun-temunin terssbut
 tidik dapat diplsafkan satu sama laln. Adanys kaltan begitu besar antars
‘ kebudayaan dan masyarakat menjadikan kebudaynan sangat penting
biag)l manusia dl mana masyarakat tidak dapat meninggalkan budaya

yang sudah dimilliinya.

Tietrka, yang merupakan nyanyian adat berupa doa. lkrar sumpah s
pun penghormatan yang menjadi bagian darl budaya rmasyarakat Lawa-
wang. Maluku, adalsh budaya yarg sudsh melekat datam masyarakst
turun temurun sefisk dulu. Dengan begity, inl sudah tedotssn dalam
kerhidupun masyarakat dan mengadi kepércayaan terhadap Hal-hal yang
berhubungan dengan keyakinan sehinggs sulit untulk dibilanghan,

Buku ini berkesimpulan bahwa Tharka metupakan model Fendﬁ:ﬂhn
Harhhtlrhuﬁmkuual.ﬂngkap: rengan ajaran-afaran morl serta etika
mdmha&rmmﬂMmmnﬁmm denganTuhan maupun
relas| sesarma matiusts, Afaran-ajaran ini winergis dengan ajaran-ajaran
hikimat datam Alkitab yang mengajarkan tantang moralitas dan etika
hidup Kristen, la merupakan pelajasan kehidupsn yang menganding
nilai edukatif teolagis dan tetap relevan dalam konteks kehidupan,

-l @



